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 Sebuah konten ASMR (Autonomous Sensory Meridian 
Response) menarik bagi sebagian besar remaja yang 
menonton. Konten ASMR merupakan sesuatu yang bisa 
menjadi populer akibat dari sensasi yang dirasakan oleh 
penontonnya setelah menonton video tersebut karena adanya 
ikatan emosional serta besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan konten. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui daya tarik remaja menonton konten video ASMR 
dan alasan ketertarikan serta sensasi yang dirasakan. Metode 
yang digunakan yaitu dengan metode studi literature (SLR) 
dengan mengkaji beberapa jurnal nasional dan internasional. 
Selain itu metode yang digunakan adalah analisis data dengan 
pendekatan kualitatif. Data dan sampel dari penelitian ini 
yaitu wawancara sepuluh mahasiswa serta beberapa ulasan 
komentar video ASMR di youtube. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa konten ASMR menjadi daya tarik 
tersendiri khususnya bagi remaja khususnya mahasiswa dan 
beberapa orang yang memberikan ulasannya di youtube. 
Konten ASMR yang mereka sukai berbeda-beda jenisnya 
sebagian besar menyukai konten ASMR Slime dan juga ASMR 
Mukbang. Satisfying dan rilex, mengunggah selera, warna 
makanannya unik, serta suara yang dihasilkan menjadi alasan 
ketertarikan mereka dalam menyukai konten ASMR. Sehingga 
sensasi yang dirasakan mereka yaitu rilex, tenang, puas, 
mengantuk, kecanduan, serta tergiur. Sensasi yang mereka 
rasakan tergantung jenis konten ASMR yang mereka tonton. 
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ABSTRACT 
An ASMR (Autonomous Sensory Meridian Response) content 
appeals to most of the teenagers who watch it. ASMR content 
is something that can become popular due to the sensation 
felt by the audience after watching the video because of the 
emotional connection and large influence it has on the 
development of the content. This research was conducted to 
determine the attractiveness of teenagers watching ASMR 
video content and the reasons for their interest and 
sensations. The method used is the literature study method 
(SLR) by reviewing several national and international 
journals. Apart from that, the method used is data analysis 
with a qualitative approach. The data and samples from this 
research are interviews with ten students as well as several 
reviews of ASMR video comments on YouTube. The results of 
the research show that ASMR content is of particular 
interest, especially for teenagers, especially students and 
several people who provide reviews on YouTube. The ASMR 
content they like is of different types, most of them like 
ASMR Slime and ASMR Mukbang content. Satisfying and 
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relaxing, uploading their tastes, the unique color of the 
food, and the sounds produced are the reasons for their 
interest in liking ASMR content. So the sensations they feel 
are relaxed, calm, satisfied, sleepy, addicted, and tempted. 
The sensation they feel depends on the type of ASMR content 
they watch. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada era modern, sebagian besar kehidupan nampaknya tidak dapat terlepas dari sebuah 
konten di media sosial. Banyak pengguna media sosial yang berperan aktif dalam sebuah konten 
diantaranya sebagai pembuat dan juga penonton. Konten yang lebih kreatif dan interaktif akan 
mendorong penonton untuk menjadi selektif dalam memilih tontonannya (Qiao & Griffin, 2016). 
Untuk membuat sebuah konten agar terlihat lebih menarik, pembuat konten memiliki peran 
penting didalamnya. Pembuat konten yang profesional memiliki tujuan mendamaikan hal yang 
bertentangan dengan audiens, platforms, dan sponsor mereka (Hoose & Rosenbohm, 2023). 

Tidak sedikit konten dibuat untuk pemasaran. Strategi yang digunakan dalam pemasaran 
konten yaitu dengan suatu pembaruan yang harus kreatif agar enggament tidak turun (Ashley & 
Tuten, 2015). Hal ini sangat bermanfaat bagi pembuat konten dalam bersaing di dunia industri. 
Motivasi Intrinsik seperti kenikmatan dan sosial lebih menjadi pendorong utama dalam pembuatan 
konten video yang lebih komersial dan professional, dibanding dengan motivasi ekstrinsik seperti 
prestasi (Törhönen et al., 2020). Namun di sisi lain, minat pengguna dalam membuat konten 
konstruktif seperti konten edukatif untuk belajar dan menambah pengetahuan lebih besar jika 
dibandingkan dengan konten kekerasan, humor, dan sejenisnya (García Jiménez & Montes 
Vozmediano, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa untuk membuat sebuah sebuah konten tidak selalu 
berpacu kepada jenis konten tersebut. 

Video teratas di youtube dipengaruhi oleh subscribers dengan jumlah tayangan video 
(Tang et al., 2012). Contohnya seperti 50arik dengan durasi 2-5 menit lebih mendominasi dalam 
meraih traffic youtube dan cache (Li et al., n.d.). Maka kepopularitasan video youtube 
dipengaruhi oleh dinamika jaringan termasuk tautan masuk dan jumlah hit serta ketenaran yang 
berperan penting dalam menaikkan jumlah penayangan (Khan & Vong, 2014). 

Salah satu konten video yang sedang popular saat ini di youtube yaitu konten video ASMR. 
Banyak orang yang menyukai konten ASMR sehingga berulang-ulang kali ditonton di youtube. Untuk 
menciptakan sebuah konten ASMR yang menarik haruslah memberikan sensasi kepada para 
penontonnya, dengan mempertimbangkan fungsi perspektif visual dan audio dalam menciptakan 
proses interaksi yang ditampilkan atau disimulasikan agar penonton dapat membayangkan diri 
mereka sendiri dan bisa merasakan sensasi video tersebut (Zappavigna, 2023). Contohnya seperti 
konten mukbang ASMR, karena dengan kontennya dapat meningkatkan sensasi nafsu makan dan 
juga sebagai hiburan.  Namun konten ASMR mukbang menjadi konten provokatif (Kang et al., 2020). 
Hal tersebut dikarenakan dengan banyaknya konsumsi makanan yang berlebihan dapat berakibat 
kepada kesehatan, tetapi di sisi lain konten mukbang disukai sebagian masyarakat karena dapat 
menambah nafsu makan. Penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan cita rasa/pengalaman 
makanan dan minuman menjadi sebuah solusi digital yang digunakan dalam ‘mendorong’ 
masyarakat untuk mengkonsumsi makanan yang sehat (Spence, 2023).  

ASMR merupakan suatu perasaan yang diterima oleh tubuh seperti rasa geli ketika 
mendengar sesuatu yang melibatkan suara secara lebih dekat atau intim. ASMR membangkitkan 
perasaan yang sangat euforia, santai, dan sensasi menyenangkan yang ditumbuhkan melalui 
perhatian penuh (del Campo & Kehle, 2016). ASMR sendiri bisa dinikmati dari jarak jauh melalui 
sebuah konten yang sudah dirancang sedemekian rupa dan bagaimana youtube menciptakan hal 
tersebut dan bersifat publik. Namun, komunitas ASMR menolak dan menyangkal bahwa sensasi 
ASMR diciptakan hanya sebatas konten hiburan youtube saja. Mereka berpendapat bahwa ASMR 
ditimbulkan dari interaksi murni antara gelombang suara dan otak (Andersen, 2015). 
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Konten ASMR sebagai pengalaman afektif yang dimediasi oleh teknologi sehingga banyak 
orang yang menonton dan menghasilkan sensasi terhadap indera (Smith & Snider, 2019). ASMR 
adalah cara yang baik untuk membangun ikatan emosional tertentu yang dapat membawa kesan 
tenang dan santai (Chae et al., 2021). Kesejahteraan emosional meningkat seiring dengan, kami 
menduga, peningkatan nada parasimpatis secara keseluruhan (McGeoch & Rouw, 2020). Remaja 
mempunyai karakteristik sosio emosional yang mana hal itu mengakibatkan perubahan emosi dan 
emosional, serta hubungan interpersonal yang membuat remaja membutuhkan sesuatu yang dapat 
memberikan sensasi dan menumbuhkan kesenangan dengan cara mencari pengalaman baru 
(Nurhanifah, 2021).  

Sebuah konten ASMR menarik bagi sebagian besar remaja yang menonton. Konten ASMR 
merupakan sesuatu yang bisa menjadi popular akibat dari sensasi yang dirasakan oleh penontonnya 
setelah menonton video tersebut karena adanya ikatan emosional serta besar pengaruhnya 
terhadap perkembangan konten. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya 
tarik menonton konten video ASMR dan alasan ketertarikan serta sensasi yang dirasakan setelah 
menonton konten ASMR tersebut di kalangan remaja.  
 
2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kepustakaan (SLR). 
Metode SLR ini merupakan sebuah metode penelitian yang yang mengidentifikasi, menganalisis, 
mengevaluasi, dan menafsirkan temuan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti (Soebiartika 
& Rindaningsih, 2023). Dengan mengkaji serta menganalisis lebih dalam beberapa jurnal nasional 
maupun internasional untuk mendapatkan suatu informasi yang terdapat dalam peneletian. 
 

 
Gambar 1. Metode SLR (Diagram Prisma) 

 
 Selain itu metode yang digunakan adalah analisis data dengan pendekatan kualitatif. Yaitu 
merupakan analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 
diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain (Noeng Muhadjir, 1998). Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara kepada 10 responden yang dikategorikan 
remaja untuk memperoleh suatu informasi dan data berdasarkan pespektif remaja. Selain itu, 
peneliti juga mengkaji dari komentar dari sampel video ASMR untuk melihat perspektif penonton 
dari konten video tersebut di youtube.  
 Adapun rumusan masalah dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

• RQ1: Konten video ASMR yang bagaimana yang disukai oleh mahasiswi? 

• RQ2: Bagaimana daya 51arik konten ASMR di kalangan mahasiswi? 

• RQ3: Bagaimana sensasi yang dirasakan mahasiswi setelah menonton konten ASMR di 
youtube? 

Untuk menjawab pertanyaan berikut maka diperlukan analisa lebih lanjut. Disini, terdapat 
beberapa mahasiswi sebagai informan untuk melihat perspektifnya. 
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DATA dan SAMPEL 
Tabel 1. Data Informan 

NAMA UMUR UNIVERSITAS 

Informan 1 19 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

Informan 2 21 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

Informan 3 20 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

Informan 4 19 Tahun Institut Seni Budaya Indonesia 

Informan 5 22 Tahun Politeknik Bandung 

Informan 6 20 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

Informan 7 19 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

Informan 8 20 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

Informan 9 20 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

Informan 10 21 Tahun Universitas Pendidikan Indonesia 

  Sumber: Hasil Wawancara, 2023. 
 

Sampel 

 
Gambar 2. ASMR Mukbang 

Sumber: Channel Youtube “GONGSAM TABLE 이공삼” 

 

   
Gambar 3. ASMR Slime 

Sumber: Channel Youtube “Talisa Tossell” 
 

   
Gambar 4. ASMR Soap 

Sumber: Channel Youtube “ASMR SOAP YT” 
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Gambar 5. ASMR Blue Crystal Tape Ball 

Sumber: Channel Youtube “XianYu's ASMR の切る” 

 

   
Gambar 6. SPA for Sleep 

Sumber: Channel Youtube “ASMR Belle” 
 

 
Gambar 7. MakeUp 

Sumber: Channel Youtube “Mynka ASMR” 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian Konten ASMR yang Disukai 

Konten ASMR merupakan sebuah konten dengan suatu bentuk sentuhan karena pengaruh 
suara dan visual yang menimbulkan sensasi (Gillmeister et al., 2022). Dalam proses wawancara 
diberikan beberapa contoh video ASMR dari youtube kepada para narasumber. Tujuannya adalah 
untuk mengetahui konten ASMR seperti apa yang narasumber sukai. Berikut merupakan data yang 
diperoleh berdasarkan narasumber.  

 
Tabel 2. Konten ASMR yang Disukai 

JENIS VIDEO ASMR JUMLAH YANG MENYUKAI 

ASMR Mukbang 3 orang 

ASMR Slime 4 orang 

ASMR Soap 1 orang 

ASMR Blue Crystal Tape Ball 1 orang 

ASMR SPA for sleep 2 orang 

ASMR MakeUp 2 orang 
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Dari hasil wawancara bahwa setiap narasumber memiliki pilihan dan kesukaannya masing-
masing. Video ‘ASMR Slime’ merupakan video terbanyak yang disukai oleh narasumber, disusul oleh 
video ‘ASMR Mukbang’, lalu video ‘ASMR SPA for sleep’ serta video ‘ASMR Soap’ dan ‘ASMR Blue 
Crystal Tape Ball’. Selain dari video ASMR berdasarkan sampel yang diberikan oleh peneliti, para 
narasumber juga memiliki keteratikan terhadap video ASMR lain, seperti ASMR suara barang-
barang, ASMR membersihkan karang gigi, serta ASMR lagu klasik (Informan 5,6 & 8; 2023). Adapun 
yang mengatakan bahwa video ASMR apa saja yang lewat timeline (Informan 10, 2023). Konten 
ASMR disukai oleh masing-masing narasumber dengan jenis yang berbeda-beda. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh ketertarikan atau karakteristik dari masing-masing narasumber. 

 
Hasil Penelitian Alasan Ketertarikan 

Selanjutnya, peneliti meninjau motif atau alasan dari para narasumber memilih video 
konten ASMR seperti pada tabel 2. Hal ini untuk mengatahui daya tarik dari para narasumber. 
Berikut beberapa pernyataan dari para narasumber hasil wawancara: 
 

“Karena video ASMR bisa membuat pikiran lebih rilex dan tenang serta bisa membantu 
agar lebih mengantuk” (Informan 1, 2023). 
 
“Karena saya suka slime (Informan 6, 2023) dan slime suaranya enak dan tentunya 
berbeda dengan suara ASMR yang karena punya suara masing masing yang unik”  
(Informan 8, 2023). 
 
“Karena saya hobi kuliner makanan (Informan 5, 2023), warna makanannya unik sehingga 
saya menyukainya (Infroman 7, 2023) serta konten ASMR mukbang dapat menggunggah 
selera makan” (Informan 4, 2023). 
 
“Karena satisfying melihat video ASMR” (Informan 2,3,8, & 10; 2023). 
 
Dari hasil wawancara dengan kesepuluh narasumber, alasan ketertarikan mereka terhadap 

video ASMR hampir sama yaitu karena video ASMR itu satisfying dan tergantung dari jenis video 
ASMR nya juga. ASMR dikaitkan bagaimana individu secara fisik mengalami peristiwa sensorik 
(Keizer et al., 2020). 
 
Hasil Penelitian Sensasi yang Dirasakan 

Dalam indera penglihatan manusia terbentuk hal yang saling berkaitan yaitu kognitif, 
persepsi, dan sensasi (Shema, 2018). Sensasi yaitu rasa yang didapatkan jika mendapat perlakuan. 
Setelah mengetahui alasan maka terdapat akibat dari motif yaitu berupa sensasi yang dirasakan 
narasumber. Berikut beberapa pernyataan dari para narasumber berdasarkan hasil wawancara: 
 

“Jadi ingin merasa menikmatinya juga dan mendadak lapar, karena makanannya sangat 
menarik dan cara makannya itu menggugah selera saya pribadi” (Informan 7, 2023). 
 
“Karena saya hobi makan, jadinya suka aja asmr mukbang dan jadi lebih suka review. Dan 
itu hal yang meyenangkan” (Informan 5, 2023). 
 
“Membuat pikiran lebih rilex dan bisa membantu agar lebih mengantuk” (Informan 1, 
2023). 
 
“Merasa senang dan juga puas” (Informan 3 & 9, 2023). 
 
“Dapat kepuasan tersendiri, rilex dan juga satisfying (Informan 2 & 10, 2023). 
 
“Bisa membuat saya kecanduan untuk menontonnya, karena ada sensasi greget ketika 
melihat slime dimainkan” (Informan 6, 2023). 
 
“Seru dan juga menggiurkan” (Informan 4 & 8, 2023). 
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Dari hasil wawancara dengan para narasumber, diperoleh kesimpulan bahwa sensasi yang 
dirasakan oleh mereka setelah menonton video ASMR yang diberikan yaitu merasa rilex, senang, 
dan puas. ASMR adalah cara yang baik untuk membangun ikatan emosional tertentu yang dapat 
membawa kesan tenang dan santai (Chae et al., 2021). Selain itu, sensasi yang lain dapat 
mengunggah selera makan berdasarkan konten ASMR mukbang. 
 

Untuk memperoleh suatu kesimpulan dari hasil wawancara, maka dibuatlah diagaram 
seperti dibawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan Hasil Wawancara 
Sumber: Hasil Wawancara, 2023 

 
Hasil Penelitian Berdasarkan Komentar Youtube 

Untuk melihat perspektif lain pada tahap ini peneliti ingin mengkaji beberapa komentar 
yang dilontarkan oleh para ‘netizen’ di youtube untuk mengetahui daya tarik, alasan ketertarikan 
ataupun sensasi yang dirasakannya. Sampel yang diambil ulasan komentarnya yaitu konten ASMR 
yang paling banyak disukai berdasarkan hasil wawancara. Berikut beberapa ulasan komentar dari 
berbagai video ASMR. 

• ASMR Mukbang 
“My favorite videos of yours, and Sulgi, are convenience store because I love to see the 
creativity of making the menu better than when you bought it. This was similar to 
convenience store but even nicer because you were outside. Thanks for such a relaxing and 
healing video Gongsam!”, tulis @Camoman297. 
 
"Video favorit saya, dan Sulgi, adalah toko swalayan karena saya suka melihat kreativitas 
membuat menu yang lebih baik daripada saat Anda membelinya. Ini mirip dengan toko 
swalayan tapi lebih bagus karena kamu berada di luar. Terima kasih untuk video yang 
menenangkan dan menyembuhkan, Gongsam!”, tulis @Camoman297. 
 
“U never fail to make me hungry keep up the good work”, tulis @user-fs3wi5xc8i. 
 
“Anda tidak pernah gagal membuat saya lapar, pertahankan kerja bagusnya”, tulis @user-
fs3wi5xc8i. 
 
“Jadi kepingin deh, sumpah mau ngiler”, tulis @maysun-fp1pu. 

Alasan Ketertarikan 

• Satisfying, rilex 

• Mengunggah selera makan 

• Suara ASMR nya enak 

• Warnanya unik 

Sensasi yang Dirasakan 

• Rilex, tenang, puas. 

• Merasa lapar 

• Kecanduan, greget 

• Mengantuk  

Konten ASMR Yang Disukai: 

• ASMR Mukbang    : 3 orang 

• ASMR Slime           : 4 orang 

• ASMR Soap           : 1 orang 

• ASMR Blue Crystal Tape Ball : 1 orang 

• ASMR Spa For Sleep          : 2 orang 

• ASMR MakeUp   : 2 orang 
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• ASMR Slime  
“Talisa, i really love how u put time and effort into these videos. truly the most satisfying 
i've ever heard”, tulis @SakonjiUrokodaki. 
 
“Talisa, saya sangat suka bagaimana anda meluangkan waktu dan usaha untuk video-video 
ini. benar-benar yang paling memuaskan yang pernah saya dengar”, tulis 
@SakonjiUrokodaki. 
 
“Thank you, I’ve been going through some really hard stuff lately and this gave me a 
chance to relax and calm down”, tulis @bobmusiclabs3810. 
 
“Terima kasih, saya telah melalui beberapa hal yang sangat sulit akhir-akhir ini dan ini 
memberi saya kesempatan untuk rileks dan tenang”, tulis @bobmusiclabs3810. 
 

Berdasarkan komentar dari beberapa netizen yang memberikan ulasannya dapat 
disimpulkan bahwa konten ASMR disukai dan alasannya sebagian besar sama seperti hasil dari 
wawancara dengan beberapa narasumber yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan suara dan 
visual yang ditampilkan, dapat memberikan sensasi yang rileks dan tenang. Selain itu dengan 
melihat konten ASMR mukbang, sensasi yang mereka rasakan yaitu menjadi lapar dan tergiur. 
Soundtrack dapat mempengaruhi persepsi dan selera konsumen terhadap makanan (Swahn & 
Nilsen, 2023) Pembuatan suara mengunyah dapat memberikan sensasi lapar dan meningkatkan 
nafsu makan atau hanya sebatas hiburan dan menyegarkan mata saja (Uchiyama & Kawamoto, 
2021). Masyarakat Asia cenderung menonton ASMR Mukbang karena daya tarik pembawa acara dan 
juga pengaruh normatif sosial (Pereira et al., 2019). 
 

 

4. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa konten 

ASMR merupakan konten yang sedang popular di youtube saat ini. Penggabungan audio dan juga 
visual yang sesuai dan seimbang, menghasilkan sebuah konten ASMR menjadi daya tarik tersendiri 
khususnya bagi remaja dan beberapa orang yang memberikan ulasannya di youtube. Konten ASMR 
yang mereka sukai berbeda-beda jenisnya sebagian besar menyukai konten ASMR Slime dan juga 
ASMR Mukbang. Satisfying dan rilex, mengunggah selera, warna makanannya unik, serta suara yang 
dihasilkan menjadi alasan ketertarikan mereka dalam menyukai konten ASMR. Sehingga sensasi 
yang dirasakan mereka yaitu rilex, tenang, puas, mengantuk, kecanduan, serta tergiur. Sensasi 
yang mereka rasakan tergantung jenis konten ASMR yang mereka tonton. 
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